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I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor industri memiliki peranan kunci dalam 

mendorong perekonomian masyarakat (Siska MY et al., 2020). Akan tetapi, perkemabanagn UMKM hanay 

dilihat dari kuantitas saja (Libraeni et al., 2022). Fatwitawati (2018) menunjukan bahwa hanya sedikit pelaku 

UMKM yang dapat berkemabang untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan. Slaah satu penyebab 

rendahnya kualiat spengelolaan keuanagn pelaku UMKM adalah penentapan dalam biaya produski 

sehaingga berakibat pada penentyapan harga penjualan produk yang tidak logis (Fadillah et al., 2021).  

Dariana (2020) menyatakan bahwa penentuan biaya produksi denagn menggabungkan dari semua aspek 

biaya produksi. Akan tetapi, semua rincian yang dikeluarkan oleh pelaku UMKM, mereka tidak menghitung 

biaya produksi yang berakibat pada keuntungan yang diperoleh tidak maksimal (Khaerunnisa et al., 2019; 

Widianingrum et al., 2019), padahal salah satu tujuan dari mendirikan usaha adalah untuk mendapatkan laba 

yang besar sehingga menyebabkan mitra tidak memiliki angka pasti berapa laba yang diperoleh sehingga 

mereka hanya berasumsi adanya selisih biaya yang dikeluarkan sebagai modal dan pemasukan merupakan 
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laba. Laba yang didapatkan dari usaha tergantung pada harga produksi yang benar oleh karena itu untuk 

dapat bersaing dan berkembang dengan baik usaha dituntut untuk mampu menghitung harga produksi (Siska 

MY & Paranita, 2021). Yustitia & Adriansah (2022) menyatakan bahwa penentuan biaya produski membantu 

pelaku UMKM untuk mennetukan harga jual produk yang ideal. Budiman et al. (2019) menyatakan bahwa 

penentuan biaya produksi menjadi salah satu tolak ukur untuk meninjau keberlangsungan suatu usaha dengan 

memfokuskan pada penciptaan laba.  

 
Gambar 1. Situasi Mitra UMKM 

 

Harga merupakan salah satu jenis informasi penting yang diterima oleh pelanggan tentang suatu produk. 

Iswati et al. (2021) menyatakan bahwa penentuan biaya penjualan menjadi strategi penting dalam usaha. 

Hetika & Sari (2019) mengemukakan harga jual bukan merupakan hal yang merepotkan akan tetapi untuk 

usaha kecil atau yang sedang merintis usaha penentuan biaya penjualan menajdi hal yang merepotkan.   

Harga dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal dari usaha (Hanifah et al., 2021). Di samping 

itu, harga memiliki kerentanan terhadap tujuan usaha jangka pendek karena bagaimana pelaku usaha dapat 

mempertahankan produk atau bahkan bisnisnya secara keseluruhan. Perhitungan harga pokok produksi 

menentukan harga pokok penjualan. Mitra harus dapat menghitung semua biaya produksi yang dikeluarkan 

untuk menentukan harga jual produk. Pelaku UMKM dalam menentukan biaya produksi berdampak terhadap 

pencapaian tujuan dari usaha dan memenangkan persaingan bisnis dengan jenis usaha lainnya (Iswati et al., 

2021). Suratinojo et al. (2021) menayatakan bahwa setiap usaha memiliki tujuan utama adalah menghasilkan 

laba. Widiatmoko et al. (2020) mengemukakan bahwa penentuan dari biaya produksi memberiakn manfaat 

dalam perhitungan laba atau rugi usaha sehingga dapat mentehaui perkembangan usaha. 

 

II. MASALAH 

UMKM Kampung Industri Kecil Pengrajin Tempe yang merupakan sebuah kampung terdapat 20 

pengrajin tempe yang memiliki pabrik sendiri pembuatan tempe. Kampung Industri Kecil Pengrajin Tempe 

terletak di Jalan Wahid 3, RT 04 RW 20 Kedaung Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan Banten 

telah berdiri sejak tahun 1998. Mitra dalam sehari memproduksi tempe dari kedelai sebanyak satu kuintal 

dimana harga satu kilogram kedelai yang dibeli dari koperasi seharga Rp. 12.000. Untuk harga jual tempe 

dikategorikan berdasarkan berat gram tempe yaitu seberat 300 gram dijual dengan harga Rp 5.000 sedangkan 

600 gram dijual seharga Rp. 10.000. Selain bahan dasar pembuatan tempe, mitra juga harus mengeluarkan 

biaya untuk pembelian daun dengan harga Rp 10.000 dan plastik Rp 50.000 serta upah untuk membayar 3 

karyawan per mitra. Masalah yang dihadapi oleh mitra didominasi pada masalah bidang manajemen 

keuangan yaitu penentuan biaya produksi. Perhitungan biaya produksi  menggunakan metode full costing  

dapat membantu pelaku UMKM untuk menentukan harga jual produk yang memperhitungkan semua unsur 

biaya produksi, yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Tidak 

adanya penentuan biaya produksi sehingga mitra UMKM tidak mengetahui secara pasti berapa keuntungan 

yang akan diperoleh oleh UMKM karena tidak dapat menentukan harga jual yang pasti.  
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Gambar 2. Hasil Produk Mitra UMKM 

 

Gambar 2. merupakan hasil produksi usaha mitra yang fokus pada pembuatan tempe baik dibungkus 

dengan plastik maupun daun tanpa memperhitungkan secara lansgung biaya bahan produksi dan biaya 

operasional dalam menentukan harga jual produksi sehingga pelaku UMKM tidak dapat menentukan berapa 

persen tingkat keuntungan usahanya.  

 

III. METODE 

Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah 20 peserta yang semuanya pengusaha tempe yang tergabung 

dalam UMKM Kampung Industri Kecil Pengrajin Tempe Kecamatan Pamulang Kota Tangerang Selatan. 

Kegautan dilaksananan pada Senin, 9 September 2024 Pukul 09:00-17:00 WIB di Pendopo UTI Pamulang 

Kota Tangerang Selatan. Sebelum memulai kegiatan dilakukan identifikasi masalah yang jenis usaha 

UMKM dan identfikasi masalah yang dalam bidang manajemen keuangan di UMKM.  

Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan dalam menangani masalah dalam yang dhadapi oleh UMKM, 

meliputi:  

1. Tahap Persiapan  

Persiapan dimulai dari identifikasi masalah yang kemudian memeprsidapkan pedoman untuk perhitungan 

biaya penentuan biaya produksi dan pencatatn laporan keuangan digital. Sebelum kegiatan dimulai 

dilakukan pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terkait dengan penentuan biaya 

produksi.  

2. Tahap Pelakasanaan  

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan penyampaian materi terkait metode perhitungan biaya produksi 

dengan menggunakan metode full costing yang diberlakukan khusus untuk UMKM. Selanjutya, 

penyampaian materi terkait dengan pencatatan laporan keuangan baik secara konvensional.  

3. Tahap Evaluasi  

Evaluasi dilakukan sebagai bentuk peninjauan keberhasilan atas pelaksanaan kegiatan dan sebagai 

bentuk tindakna keberlanjutan atas kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan post-test dan tindak lanjut 

dengan peninjauan pada pelaku UMKM.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pertama merupakan tahap persiapan yang dimulai dari identrifikasi masalah denagn menyebarkan 

pre-test. Pada sesi pertama dilaksanakan pre-test. Peserta diminta untuk mengisi lembar pre-test terkait 

dengan penentuan biaya produksi. Tabel 1. Menujukkan bahwa hasi pre-test 18 pelaku UMKM tidak tentang 

pengelompokkan biaya yang digunakan untuk menetapkan harga jual sehingga sebvanyak 18 pelaku UMKM 

tidak dapat menentukan harga jual. Secara keseluruhan 20 pelaku UMKM tidak mengetahui car 

amenentukan biaya produksi usaha.  

Tahap kedua dialnjutkan dengan tahap pelaksanaan. Dalam pelaksanaan dimulai dari pemaparan materi 

oleh narasumber yang ditunjukkan pada Gambar 3. Peserta antusias mengikuti segala pelatihan senang ikut 

berpartisipasi secara aktif dalam pelatihan yang ditunjukkan pada Gambar 3. Peserta juga menjadi volunteer 

dengan memberikan salah satu contoh usahanya untuk ditentukan biaya produksi samapai penentuan harg 
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ajual dan tingkat keuntungan. Penyampaian materi diberikan oleh Bapak Findy Rachmandika Muhammad 

S.Tr., M.Ak.  Tujuan dari penentuan biaya produksi dalam penetapan harga jual denagn mempertimbangkan 

usaha pelmiki UMKm dan kondisi harga di pasar.  

 
Gambar 3. Penyampaian Materi 

 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Indikator Pre-Test Post-Test 

Sudah 

Memahami 

Belum 

Memahami 

Sudah 

Memahami 

Belum 

Memahami 

Pemahaman tentang kelompok biaya produksi 2 18 20 0 

Penentuan tentang kelompok biaya 

operasional  

5 15 20 0 

Penentuan untuk penentuan biaya pokok 

produksi  

0 20 20 0 

Penentuan harga jual 3 17 20 0 

Penentuan tingkat keuntungan/laba usaha  3 17 20 0 

Sumber: hasil diolah (2024)  

 

Setelah dilakukan penyampaian materi dan pelatihan secara langsung, hasil post-test menunjukkan 

bahwa 20 peserta sudah memahami dan dapat mengaplikasikan tentang kelompok biaya produksi, biaya 

operasional, penentuan harga jual dan tingkat keuntungan/laba yang diinginkan. 

 
Gambar 4. Foto Bersama Narasumber dan Peserta 
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Tahap ketiga adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan memberikan post-test. Hasil post-test pada 

Tabel 1. menunjukkan bahwa 20 peserta memahami dan dapat menerapkan pengelompokkan biaya produksi, 

penentuan kelompok biaya operasional, penentuan biaya pokok produksi, penentuan harga jual dan pelaku 

peserta dapat menentukan tingkat keuntungan/laba dari usaha. Evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan ini 

tidak hanya pada hasil post-test tetapi juga keberlanjuutan pelaku usaha untuk menerpakan penentuan biaya 

produksi dan harga jual serta tingkat keuntungan dalam usahanya yang dibuktikan dengan peningkatan laba 

pada usaha.  

 

V. KESIMPULAN 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untu membantu pelaku UMK dalam 

menentukan biaya produksi dengan pengelompokkan komponen dari biaya produksi dan biaya operasional 

untuk menentukan harga jual dan tingkat keuntungan/laba UMKM. Peserta dalam kegiatan ini adalah 20 

peserta pelaku usaha tempe yang tergabung dalam Kampung Industri Kecil Pengrajin Tempe Kecamatan 

Pamulang Kota Tanegrang Selatan yang dilaksanakan pada Senin, 9 September 2024 pukul 09:00-17:00 

WIB yang dialksanakan di Pendopo UTI. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM dapat 

menentukan biaya produksi dalam usahanya serta menentukan harga jual dan tingkat keuntungan/laba yang 

usaha.  
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